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ABSTRAK

Rahasia dagang merupakan informasi yang tidak diketahui umum,
mempunyai nilai ekonomi yang perlu dijaga kerahasiaannya oleh pemilik rahasia
dagang. Terkadang ada beberapa hal yang dapat menyebabkan rahasia dagang
tersebut terbuka dan menimbulkan kerugian bagi pemilik rahasia dagang. Oleh
karena itu pemilik rahasia dagang perlu mendapatkan perlindungan hukum.
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
perlindungan hukum bagi pemilik rahasia dagang yang rahasia dagangnya terbuka
oleh pihak yang terafiliasi dengan tenaga kerja, hubungan hukum pemilik rahasia
dagang dengan pihak yang terafiliasi dengan tenaga kerja, dan akibat yang
ditimbulkan dari terbukanya rahasia dagang oleh pihak yang terafiliasi dengan
tenaga kerja menurut Undang- Undang Nomor 30 Tahun 2000 Tentang Rahasia
Dagang.

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif
bersifat deskriptif analitis dengan menggunakan konsep pendekatan penelitian
undang-undang dan konseptual. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang
dikumpulkan dengan cara studi kepustakaan. Bahan hukum primer yang
digunakan pada penelitian ini adalah Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2000
tentang Rahasia Dagang dan Undang- Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan dan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dan Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana. Bahan hukum sekunder adalah buku atau jurnal mengenai
rahasia dagang atau ketenagakerjaan.

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam perlindungan
terhadap pemilik rahasia dagang dapat dilakukan secara preventif dalam bentuk
pencegahan dan secara represif apabila sudah terjadi kebocoran rahasia dagang
berupa ganti kerugian. Lalu hubungan hukum antara pemilik rahasia dagang
dengan pihak yang terafiliasi dengan tenaga kerja timbul karena adanya akibat
hukum berupa kerugian karena terbukanya rahasia dagang. Akibat hukum yang
ditimbulkan karena terbukanya rahasia dagang ini ditanggung oleh tenaga kerja
karena tenaga kerja dianggap sudah melakukan wanprestasi dari perjanjian kerja
dan perjanjian kerahasiaan.
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ABSTRACT

Trade secrets are information that is not publicly known, has economic values
that need to be kept confidential by the owner of a trade secret. Sometimes there
are some things that can cause the trade secret to be open and cause loss to the
owner of the trade secret. Therefore owners of trade secrets need to get legal
protection. The purpose of this research.is to find out how the legal protection of
trade secret owners is open trade secrets by affiliated parties with labor, the legal
relationship of trade secret owners with affiliated parties with labor, and the
consequences of opening trade secrets by affiliated parties with labor according
to Law Number 30 of 2000 concerning Trade Secrets.

This research method using normative juridical research with analytical
descriptive trait and using statue approach and conceptual approach to doing this
research and drawing conclusion as answer from problem identification. This
research using secondary data that collected by literature study. Primary legal
material on this research is Law Number 30 year 2000 regarding Trade Secrets,
Law Number 13 year 2003 regarding employment and Burgerlijk wetboek and
Criminal Code. Secondary legal material on this research is books or journals
about trade secrets or employment.

Based on this research it can be concluded that in the protection of the
owner of trade secrets can be done preventively in the form of prevention and
repressively if there is a leak of trade secrets in the form of compensation. Then
the legal relationship between the owner of the trade secret and the affiliated
party with the workforce arises because of legal consequences in the form of
losses due to the opening of trade secrets. The legal consequences caused by the
opening of this trade secret are borne by the workforce because workers are
considered to have defaulted on work agreements and confidentiality agreements.
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